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Abstract

This study is motivated by the often monotonous teaching of Pancasila and Citizenship
Education (PPPK#) in elementary schools, which tends to reduce students’ motivation
to think critically and solve problems. An innovative learning model is needed to
improve students’ understanding and interest. The objective of this research is to
enhance the understanding and learning outcomes of Grade I students in PPPKn
through the application of the Problem Based Learning (PBL) model at SD Negeri
067240 Medan Tembung. The study employed a Classroom Action Research (CAR)
method conducted over two weeks in the even semester of the 2025 academic year,
from 7 to 22 March 2025, involving 21 Grade I students. The research object was PPPKn
learning outcomes after implementing the PBL. model. The results show that a PBL
approach designed to be enjoyable for students improved academic performance, with
the average score increasing from 71.81 in cycle I to 80.52 in cycle II. The percentage
of students achieving mastery also rose from 62% in cycle I to 86% in cycle 1I,
surpassing the success indicator of 80% of students meeting the Minimum Mastery
Criteria (Kriteria Ketuntasan Minimal, KKM). These findings demonstrate that the PBL
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model is effective in improving PPPKn understanding and learning outcomes in
elementary school students.

Keywords: Problem Based Learning Model; PPPK#; Learning Outcomes

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPPKn) di sekolah dasar yang sering bersifat monoton sechingga kurang
memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah. Diperlukan inovasi model
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Tujuan penelitian ini
adalah meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPPKn melalui
penerapan model Problems Based Learning (PBL) di kelas I SD Negeri 067240 Medan Tembung,.
Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua
mingeu pada semester genap tahun ajaran 2025, mulai 7 hingga 22 Maret 2025, dengan subjek 21
siswa kelas I. Objek penelitian adalah hasil belajar PPPKn setelah penerapan model PBL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL yang dirancang menyenangkan bagi siswa mampu
meningkatkan prestasi belajar, dengan rata-rata nilai meningkat dari 71,81 pada siklus I menjadi 80,52
pada siklus II. Persentase ketuntasan klasikal juga meningkat dari 62% pada siklus I menjadi 86%
pada siklus II, melampaui indikator keberhasilan 80% siswa mencapai KKM. Temuan ini
membuktikan bahwa model PBL efektif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar PPPKn
siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Problem Based 1 earning; PPPKn; Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu hal yang merupakan tempat atau wadah untuk
mengembangkan seluruh potensi diri yang ada pada diri manusia. Pendidikan di indonesia
diharapkan dapat mencetak peserta didik menjadi warga negara yang betjiwa patriotisme
guna mempertahankan negara Kesatuan Republik Indonesia. Dari sikap patriotisme inilah
yang nantinya diutuhkan oleh bangsa Indonesia di era yang semakin maju ini. Karena
akan banyak pengaruh-pengaruh baik dari pengaruh positif maupun pengaruh negatif
yang akan membahayakan bagi bangsa Indonesia (Mujtahid et al., 2023). Berkaitan dengan
penanaman nilai, sikap, dan kepribadian, pembekalan kepada peserta didik dilakukan

melalui Pancasila yang termuat dalam materi pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengingatkan
kita akan pentingnya nilai-nilai, hak, dan kewajiban suatu negara agar setiap hal yang
dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa serta tidak adanya tujuan yang

melenceng dari apa yang diharapkan (Dewi et al., 2023). Menurut (Anugrah & Rahmat,
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2024) pelajaran PPPKn adalah pelajaran formal yang berupa sejarah masa lampau,
perkembangan sosial budaya, perkembangan teknologi, tata cara hidup bersosial, serta
peraturan kenegaraan. Schingga dari itu, pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan
diupayakan dapat diterapkan sejak usia dini di setiap jenjang pendidikan, mulai dari yang

paling dini hingga perguruan tinggi.

Maka pembekalan pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan ini perlu
dipahami oleh peserta didik sebagai bekal pengetahuan tentang pentingnya menjadi warga
demokratis yang berkeadaban, memiliki daya saing, berpartisipasi aktif, dan membangun
kehidupan damai berdasarkan penanaman sila-sila pancasila.Pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan sangat penting diajarkan sejak dini. Karena dengan mempelajari
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan generasi penerus bangsa bisa mengetahui
bagaimana cara untuk mencintai negara dan tanah airnya. Selain itu generasi penerus
bangsa akan memiliki sikap serta karakter kebangsaan yang besar. Menurut (Nurhayati,
2020) kita para pendidik, dan para guru di sekolah maupun di lingkungan keluarga,
harus bisa memberikan pendidikan pancasila kepada peseratadidik sejak dini, karena hal
tersebut sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak sebagai turunan penerus
bangsa yang baik. Pendidikan pancasila harus ditanamkan sejak dini agar anak tumbuh
dengan pribadi yang baik dan hidup sesuai dengan nilai-nilai yang telah tertera dalam

pancasila (Partini, 2021).

Pembelajaran pendidikan pancasila kewarganegaraan hendaknya dimulai dengan
pengenalan dikehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari, lalu siswa secara bertahap
dibimbing untuk menguasai materi yang dipelajari dan melibatkan peran aktif peserta
didik dalam pembelajaran. Menurut (Ardianti et al., 2021) hasil belajar siswa melalui model
Problem Based Learning (PBL) merupakan penggunaan model yang sangat efektif
untuk meningkatkan hasil belajar. Karena model tersebut didasarkan pada prinsip
menggunakan masalah sebagai awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru, sehingga
siswa dapat mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah serta
membangun pengetahuan baru. Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara berkelompok

(Kemendikbudristek, 2023).

Mempelajari pendidikan pancasila dan kewarganegaraan materi pengenalan sila-

sila pancasila peserta didik setidaknya mendapatkan hasil minimal sesuai dengan Kriteria
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Ketuntasan Minmal (KIKKM) yaitu 70. Namun banyak peserta didik kelas I SDN 067240
Medan Tembung yang memperoleh hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Hal ini terbukti dari data nilai kelas I mata pelajaran pendidikan pancasila
dan kewarganegaraan pada hasil prasiklus. Dari 21 peserta didik dalam satu kelas,
jumlah siswa yang tuntas dan mendapatkan hasil belajar diatas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) hanya 9, sedangkan yang tidak tuntas hasil belajar ada 12 peserta didik. Pembelajaran
dapat dikatakan berhasil apabila dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, atifitas peserta
didik dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh dengan hasil belajar siswa. Hasil
yang kurang maksimal tersebut disebabkan karena guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional, penyampaian materi pembelajaran dengan metode ceramah
schingga kurang melibatkan peserta didik aktif didalam pembelajaran. Guru juga kurang
maksimal dalam penggunakan media pembelajaran serta kurang kreatif dalam mengaitkan
penyampaian materi pembelajaran dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari
hari. Keadaan yang demikian membuat peserta didik bosan dan materi yang dipelajari di
kelas tidak bermakna bagi kehidupannya kelak, karena siswa tidak terlibat langsung dalam
pembelajaran sehingga membuat siswa tidak ada motivasi untuk belajar materi-materi

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (Jazuli et al., 2023).

Upaya untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dari pelajaran pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan, dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mengkaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata seperti pengamalan simbol-simbol
pancasila. Model pembelajaran tersebut yaitu model ProblemBased Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
adalah pembelajaran yang memberikan masalah kepada peserta didik dan peserta didik
diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang diberikan dengan pembelajaran yang aktif.
Model pembelajaran Problem Based Learning ini dimulai dengan pemberian suatu
permasalahan yang terkait dengan kehidupan sehari-hari peserta didik atau kehidupan nyata.
Selanjutnya peserta didik menyelesaikan permasalahan tersebut untuk menemukan

pengetahuan baru.

Pembelajaran berbasis masalah ini merupakan suatu model pembelajaran yang
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan penyelesaian
nyata dari masalah yang ada. Sehingga program-program pembelajaran yang

menggunakan orientasi problem-solvingkreatif mampu merangsang proses kreatif pada
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peserta didik (Prijanto & Kock, 2021). Peneliti berharap dengan adanya model Problem
Based Learning (PBL) tersebut peserta didik dapat meningkatkanhasil belajar pelajaran
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dari materi yang telah mereka pelajari.
Menurut Septiana & Kurniawan (2018) model Problem Based Learning dirasa sangat
tepat untuk mengembangkan peserta didik dalam berpikir kritis dalam menemukan dan
memecahkan masalah. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Muvid et al., 2022)
dengan hasil pemahaman dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Selain itu, model pembelajaran Problem Based Learning
juga dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis sehingga pesert didik bisa
mendapatkan hasil belajar yang maksimal dalam pembelajaran tematik (Kemendikbud, 2022).
Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang telah
diterapkan oleh guru dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa pada mata pelajaran PPPKn melalui model Problem Based Learning

(PBL) di kelas 1 SDN 067240 Medan Tembung.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang
dilakukan oleh guru yang sekaligus berperan sebagai peneliti di kelasnya, baik secara mandiri
maupun berkolaborasi dengan pihak lain. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara merancang,
melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan pembelajaran secara kolaboratif dan
partisipatif, dengan tujuan memperbaiki serta meningkatkan mutu proses pembelajaran di
kelas melalui penerapan strategi tertentu (Sugiyono, 2021). Dalam konteks penelitian ini,
strategi yang digunakan adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yang
dirancang untuk melatih siswa berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memahami materi
secara mendalam. Penelitian dilaksanakan di kelas 1 SD Negeri 067240 Medan Tembung,
beralamat di Jalan Benteng Hulu No. 40 B, Kecamatan Medan Tembung, pada semester
genap tahun ajaran 2025. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama kurang lebih 2 minggu,

mulai tanggal 7 Maret hingga 22 Maret 2025, dengan subjek penelitian berjumlah 21 siswa
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kelas 1. Objek penelitian difokuskan pada hasil belajar mata pelajaran PPPKn setelah
penerapan model PBL.

Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, yang masing-masing terdiri
atas empat tahap utama: (1) perencanaan (planning), yaitu menyusun perangkat
pembelajaran, skenario pembelajaran, dan instrumen penilaian; (2) pelaksanaan tindakan
(acting), yaitu mengimplementasikan model PBL sesuai rencana; (3) observasi (observing),
yaitu memantau aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran serta mencatat perkembangan
yang terjadi; dan (4) refleksi (reflecting), yaitu menganalisis hasil pembelajaran,
mengidentifikasi kekurangan, dan merancang perbaikan untuk siklus berikutnya (Lexy ]
Moleong, 2019). Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui triangulasi teknik yang
melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, yaitu observasi langsung terhadap
kegiatan belajar mengajar, tes hasil belajar siswa pada setiap akhir siklus, dan dokumentasi
berupa catatan lapangan serta foto kegiatan. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif untuk menghitung rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar, serta deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan peningkatan partisipasi, motivasi, dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan PBL. memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa

dalam mata pelajaran PPPKn.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di kelas I SDN 067240 Medan Tembung dengan jumlah
siswa sebanyak 21 orang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi bunyi dan simbol sila-sila Pancasila melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL). Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Prestasi belajar
PPKn siswa kelas 1 SD Negeri 067240 Medan Tembung masih banyak yang kurang dari
KKM, yaitu dengan standar KKM yang telah ditentukan adalah 70. Pada tahap awal,
dilaksanakan pre test sebelum dilakukannya tindakan dengan menerapkan model

pembelajaran PBL. Prestasi belajar siswa sebagai gambaran awal sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pra tindakan

Kriteria Ketuntasan Kriteria Frekuensi Presentasi

Nilai < 70 Tidak Tuntas 12 Siswa 43 %

Nilai = 70 Tuntas 9 Siswa 57 %
Jumlah 21 Siswa 100 %

Berdasarkan tabel 1 di atas, nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 65,14 siswa
yang memperoleh nilai sesuai standar KIKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70 ada
sejumlah 9 siswa atau sebesar 57%. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari standar KIKKM
sejumlah 12 siswa atau sebesar 43%. Hasil analisis pada nilai hasil tes pra siklus dari
kemampuan siswa dalam hal ini dilihat dari hasil belajar PPKn kelas 1 SD Negeri 067240
Medan Tembung sebelum menggunakan model pembelajaran PBL. Oleh karena itu disusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran melaksanakan tindakan selanjutnya menggunakan model

pembelajaran PBL.

Pada tahap pra tindakan, guru masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional berupa ceramah. Siswa cenderung pasif dan tidak terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.
Siklus 1

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan model Problem Based
Learning. Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan tahapan PBL yaitu orientasi masalah,
pengumpulan data, analisis dan sintesis, serta penyajian hasil. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar. Dari 21 siswa, terdapat 13 siswa (62 %) yang mencapai nilai

2 70 dan 8 siswa (38 %) yang belum mencapai KKM.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus 1

Kriteria Ketuntasan Kriteria Frekuensi Presentasi

Nilai < 70 Tidak Tuntas 8 Siswa 38 %

Nilai = 70 Tuntas 13 Siswa 62 %
Jumlah 21 Siswa 100 %

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa, nilai rata-rata kelas yang diperoleh
adalah 71,81. Siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM sejumlah 13 siswa atau

sebesar 62%. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari standar KKM sejumlah 8 siswa atau
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sebesar 38%. Dari hasil tes Siklus I yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran Siklus I
selesai menunjukkan prestasi belajar selama siklus I pada mata pelajaran PPKn dengan
menerapkan model pembelajaran PBL pada siswa kelas 1 SD Negeri 067240 ternyata belum
maksimal. Belum dapat dikatakan memenuhi kriteria karena indikator keberhasilan
meningkatkan hasil belajar adalah 80% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar telah mencapai KKM dan nilai rata-rata siswa =70. Observasi dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan dua lembar observasi yaitu lembar
observasi untuk mengobservasi keaktifan guru dan lembar observasi untuk mengobservasi
keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
PBL. Perhitungan analisis keaktifan guru dan siswa dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan

tahapan yang dilalui berdasarkan prosedur PBL.
Siklus 2

Siklus II ini dilaksanakan dengan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu
2x35 menit. Standar Kompetensi yang digunakan dalam siklus II adalah Standar Kompetensi
yang digunakan dalam siklus I. Adapun Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas 1 SD Negeri
067240 Medan tembung pada siklus II terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus 2

Kriteria Ketuntasan Kriteria Frekuensi Presentasi

Nilai < 70 Tidak Tuntas 3 Siswa 14 %

Nilai = 70 Tuntas 18 Siswa 86 %
Jumlah 21 Siswa 100 %

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah
80.52. Siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM 270 sejumlah 18 siswa atau sebesar
86 %. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari standar KKM sejumlah 3 orang atau sebesar
14 %. Evaluasi Tindakan dalam pembelajaran PPKn dengan menerapkan model
pembelajaran PBL. menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dari meningkatnya jumlah siswa yang mencapai KKM sebesar 5 siswa (20%) yaitu dari 13
siswa (62%) menjadi 18 (86%) dan rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 8,71 dari 71,81

meningkat menjadi 80,52.

Dari data tabel observasi akivitas guru telah mengalami peningkatan dan

menunjukkan hasil yang baik. pada tahap pra pembelajaran saat mempersiapkan alat dan
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media sudah sangat baik karena guru melibatkan siswa sehingga dapat terkondisi dengan baik.
Pada tahap orientasi masalah, guru juga sudah sangat baik dan terlihat menguasai saat
menggunakan media gambar yang mendukung pembelajaran PPKn dengan model
pembelajaran PBL. Penggunaan media saat proses pembelajaran membuat siswa lebih
tertarik pada pembelajaran PPKn dari awal sampai akhir. Tahap pengorganisasian belajar,
guru memberikan motivasi kepada siswa dengan sangat baik sechingga dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran siswa menjadi lebih tertarik untuk berdiskusi kelompok, lebih mudah
dalam memahami materi pembelajaran, dan siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran

PPKan.

Pada tahap diskusi kelompok guru membuat kelompokkelompok diskusi dan
menunjuk salah satu siswa dalam setiap kelompok sebagai ketua untuk diberikan tanggung
jawab, pengaturan tempat duduk siswa dibuat berkelompok oleh guru sesuai dengan nomor
urut kelompok. Pada tahap penyajian hasil karya, guru memberikan reward kepada siswa yang
aktif dan berani. Setelah tindakan kedua pada siklus II selesai, tahap selanjutnya yang
merupakan tahap keempat penelitian tindakan kelas ini adalah melakukan refleksi. Refleksi
dilakukan oleh peneliti dan observer untuk mengevaluasi dari hasil observasi siswa pada
pembelajaran PPPKn menggunakan model pembelajaran PBL, hasil observasi terhadap guru
pada saat pelaksanaan pembelajaran PPKn menggunakan model pembelajaran PBL. Hasil
data observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa bahwa penerapan model pembelajaran
PBL pada mata pelajaran PPKn sudah dapat diterapkan secara optimal dan sudah tidak
terjadi hambatan-hambatan sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1 SD

Negeri 067240 Medan Tembung.

Tabel 4. Perbandingan Prestasi Belajar Siswa

Kriteria Pra Tindakan SiklusI Siklus II
Tuntas 9 Siswa 13 Siswa 18 Siswa
Tidak Tuntas 12 Siswa 8 Siswa 3 Siswa
Nilai Rata-rata 65, 14 71,81 80,52
Presentase Ketuntasan 57% 62% 86%
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Grafik 1: Perbandingan Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa

Dari tabel 4 dan grafik 1 didapatkan bukti bahwa 18 siswa atau sebesar 86% sudah
memenuhi Standar ketuntasan Minimal (KKKM). Rata-rata nilai siswa pada kelas tersebut
sebesar 80,52. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang tertulis yaitu pembelajaran dikatakan
berhasil apabila 80% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar telah
mencapal KKM yaitu 70. Berdasarkan hasil belajar tersebut penelitian tindakan kelas ini telah

berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

PEMBAHASAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, sikap, dan kesadaran peserta didik sebagai warga negara yang baik.
Sejak jenjang sekolah dasar, PPKn diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai Pancasila,
mengajarkan hak dan kewajiban, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
kehidupan berbangsa dan bernegara (Safitri et al., 2023). Namun, kenyataannya pembelajaran
PPKn di kelas rendah sering menghadapi tantangan, di antaranya rendahnya minat belajar
siswa, keterbatasan kemampuan berpikir kritis, dan metode pembelajaran yang masih
cenderung berpusat pada guru. Kondisi ini mengakibatkan pemahaman siswa terhadap
materi belum optimal, yang tercermin dari rendahnya hasil belajar. Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) hadir sebagai alternatif inovatif yang menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran dan mendorong mereka untuk aktif mencari solusi dari
permasalahan kontekstual yang diberikan. PBL diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, memacu kemampuan berpikir kritis, dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang lebih

besar (Kokotsaki et al., 2016).
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Berdasarkan data kondisi awal siswa kelas 1 sejumlah 21 siswa, dari pelaksanaan pre
test yang dilakukan dapat diketahui bahwa prestasi belajar pada pra tindakan nilai tertinggi 84
dan nilai terendah 42, nilai rata-rata kelas 65, 14. Siswa yang memperoleh nilai sudah sesuai
KKM yang ditentukan ada 9 siswa atau sebesar 57%, sedangkan siswa yang belum mencapai
nilai sesuai KKM ada 12 siswa atau sebesar 43%. Sebelum pelaksanaan tindakan, siswa
menganggap belajar PPKn kurang menarik, sulit dipahami karena banyak materinya berupa
hafalan. Pada tahap pelaksanaan diskusi kelompok, guru membentuk siswa dalam kelompok
sesuai dengan pendapat (Fenanlampir et al., 2021)bahwa pemecahan masalah (problem solving)
dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa. Pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung guru tidak
melibatkan siswa dalam kegiatan, siswa hanya mendengarkan penjelasan yang disampaikan
guru kemudian siswa hanya mengerjakan soal-soal latthan saja, dan juga guru kurang

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas belajar
pada pembelajaran PPKn lebih banyak dibandingkan pada pre-test pra tindakan. Pada tahap
pra tindakan, rata-rata kelas sebesar 65, 14. Setelah dilakukan tindakan dalam siklus I, rata-
rata kelas meningkat menjadi 71,81, dan persentase ketuntasan belajar siswa meningkat
menjadi 62%. Indikator keberhasilan belum tercapai dalam penelitian yaitu apabila nilai rata-
rata hasil belajar siswa =270 dan banyaknya siswa yang mendapat nilai = 70 (KKM) minimal
mencapai 80% dari jumlah seluruh siswa. Hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL. mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar PPPKn siswa walaupun belum optimal. Pada akhir siklus I ini ada
8 siswa yang belum tuntas. Peneliti mengamati ketidaktuntasan ini dikarenakan ada 6 siswa
yang cenderung diam dan belum mau bekerja dalam kelompoknya. Siswa ini merasa kurang
pandai sehingga tidak mau menyampaikan pendapat dan ikut memecahkan permasalahan

pada soal LKPD kelompok.

Ada 2 siswa (jenis kelamin laki-laki) saat proses pembelajaran sering membuat gaduh
dan menganggu teman lainnya, dan tidak mau membantu tugas kelompok. Faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu Faktor Sosial meliputi: faktor
keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. Faktor individual antara lain:

kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. Ketidaktuntasan 8 siswa dalam
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siklus I ini menjadikan bahan pertimbangan bagi peneliti dalam pelaksanaan tindakan siklus

11

Adapun usaha yang akan dilakukan adalah memberikan bimbingan, arahan, dan
motivasi terhadap ke 8 siswa supaya rajin belajar, mau ikut berpartisipasi dalam tugas
kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa yang cenderung pemalu untuk
memberikan pendapatnya, memberikan perhatian lebih kepada 1 siswa yang membuat gaduh
di kelas, dan memberikan tambahan pembelajaran secara klasikal agar siswa lebih memahami
materi. Hal ini sesuai dengan penelitian (Reinita, 2020) dan (Sundari, 2016) bahwa
keberhasilan strategi pembelajaran melalui PBL. membutuhkan cukup waktu untuk persiapan
termasuk bahan ajar dan hal-hal mendukung termasuk gambar. Tanpa pemahaman mengapa
mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak
akan belajarapa yang mereka ingin pelajari. Adapun analisis penulis bahwa kelemahan yang
terdapat pada model PBL dapat teratasi dengan adanya peran aktif guru dalam memotivasi
siswa serta persiapan waktu yang efektif. Pada pembelajaran siklus II rasa ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran PPKn meningkat, hal ini dibuktikan keaktifan dan kesiapan siswa

dalam kegiatan kelompok.

Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian pada siklus II menunjukkan
pembelajaran PPKn mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 80,52 dibandingkan pada siklus I nilai rata-rata siswa hanya 71,81.
Persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 86% dibandingkan pada siklus I yang
persentase ketuntasan belajar siswa hanya 62%. Hasil pengamatan dari tindakan siklus II
menunjukkan bahwa pengoptimalan model PBLdapat membuat siswa menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran sehingga mengingkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Kokotsaki et al., 2016) bahwa model PBL merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Pendapat
sebelumnya sejalan dengan penelitian (Rahmadani, 2019) bahwa Problem Based Learning)
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa, motivasi
internal untuk belajar dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam belajar

kelompok.

Berdasarkan hasil persentase ketuntasan belajar PPKn masih ada 3 siswa yang belum
mencapal KIKM karena lambat akademiknya, hal ini dibuktikan saat mengerjakan soal hanya

mengandalkan bantuan teman,dan pernah tidak naik kelas. Guru memberikan kebijakan bagi
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siswa yang belum tuntas dengan cara memberikan jam tambahan belajar dan memberikan
soal. Jadi, siklus II ini, ketuntasan belajar siswa 80% dari jumlah siswa yang mengikuti
kegiatan pembelajaran telah mencapai KIKKM dan nilai rata-rata kelas 270 sehingga tindakan
berhenti siklus II. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah terjadi peningkatan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PPPKn dengan menggunakan model PBL siswa kelas 1 di SD
Negeri 067240 Medan Tembung. Di samping itu, hendaknya guru memberikan pelatihan
tentang pembelajaran PPPKn dengan menggunakan model pembelajaran PBL kepada guru-
guru lainnya. Guru dapat menerapkan model PBL dalam pembelajaran PPPKn dengan
materi yang sesuai agar prestasi belajar siswa meningkat. Sebaiknya siswa dapat
mengemukakan ide atau pendapatnya serta dapat bekerja sama dengan teman satu
kelompoknya untuk melaksanakan kegiatan diskusi dan melakukan penyelidikan tugas

kelompok dalam memecahkan suatu permasalahan (Sari et al., 2022).

Secara umum dari diatas disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran PPKn di kelas 1 SD Negeri 067240
Medan Tembung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
Peningkatan terlihat dari rata-rata nilai siswa yang naik dari 65,14 pada pra-tindakan menjadi
71,81 pada siklus I, dan mencapai 80,52 pada siklus II, dengan persentase ketuntasan belajar
meningkat dari 57% pada pra-tindakan menjadi 62% pada siklus I, dan 86% pada siklus II.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model PBL mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual sehingga siswa lebih
termotivasi, berani mengemukakan pendapat, serta mampu bekerja sama dalam kelompok.
Oleh karena itu, model PBL dapat direkomendasikan untuk diterapkan secara luas dalam
pembelajaran PPKn maupun mata pelajaran lain yang memerlukan penguatan keterampilan

berpikir kritis dan pemecahan masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan prestasi belajar PPPKn siswa kelas 1 di SD Negeri 067240 Medan Tembung
dapat digunakan model Problem Based Learning (PBL) yang menyenangkan bagi siswa maka
hal tersebut dapat mempengaruhi meningkatnya prestasi belajar PPKn. Peningkatan prestasi
belajar PPKn siswa terlihat pada nilai rata-rata sebesar 71,81 pada siklus I dan meningkat

pada siklus II sebesar 80,52. Sedangkan persentase yang ketuntasan klasikal yang diperoleh
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pada siklus I adalah 62% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 86%. Sesuai
dengan indikator kriteria keberhasilan, hasil tersebut sudah memenuhi kriteria karena
indikator keberhasilan untuk meningkatkan prestasi belajar adalah 80% dari jumlah siswa

yang mengikuti proses belajar mengajar telah mencapa KKM.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pembuktian bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara terencana dan konsisten dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PPKn di kelas rendah sekolah dasar. Melalui penelitian tindakan kelas ini, diperoleh
gambaran nyata bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mengubah suasana belajar
dari yang awalnya pasif dan berpusat pada guru menjadi aktif, kolaboratif, dan berpusat pada
siswa. Penelitian ini juga memberikan acuan praktis bagi guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran PPKn dengan pendekatan PBL, schingga
dapat mengatasi permasalahan rendahnya minat, keterlibatan, dan kemampuan berpikir kritis
siswa. Selain itu, temuan ini dapat dijadikan referensi bagi sekolah dan pendidik untuk
mengintegrasikan model PBL dalam kurikulum, guna memperkuat keterampilan abad 21

seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah sejak dini.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 1) penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dilakukan pada lingkup yang lebih luas, baik dengan jumlah
subjek yang lebih besar maupun pada jenjang kelas yang berbeda, sehingga dapat diperoleh
gambaran komprehensif mengenai efektivitasnya di berbagai kondisi pembelajaran. 2)
Disarankan untuk memvariasikan materi dan tema PPKn yang digunakan, termasuk
mengintegrasikan media pembelajaran interaktif seperti video, permainan edukatif, atau
teknologi berbasis digital untuk memperkuat minat dan keterlibatan siswa. 3) Menambahkan
indikator pengukuran non-akademik, seperti peningkatan keterampilan sosial, kepercayaan
diri, dan kemampuan komunikasi siswa, sehingga hasil penelitian tidak hanya fokus pada
capaian kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. 4) Menggunakan pendekatan
kolaboratif antar-guru, observasi jangka panjang, serta perbandingan antara PBL. dan model
pembelajaran lain juga dapat dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan

penghambat penerapannya secara lebih mendalam.
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